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Abstrak

Tantangan yang sering ditemui di lingkungan kampus adalah proses peminjaman alat laboratorium yang umumnya masih
dilakukan secara manual. Sistem konvensional ini tidak hanya kurang efisien, tetapi juga berisiko terhadap kehilangan
data, kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam pelacakan alat. Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini
merancang dan mengimplementasikan sebuah aplikasi berbasis teknologi NFC untuk mendukung proses. Aplikasi ini di
buat menggunakan bahasa pemrograman Dart dengan memanfaatkan framework Flutter, serta didukung oleh sistem
database PostgreSQL. Teknologi NFC digunakan sebagai sarana identifikasi alat melalui penempelan tag NFC pada
setiap perangkat laboratorium, yang dapat dipindai menggunakan NFC reader oleh pengguna. Aplikasi ini dirancang
dengan sistem multi-akses, yang terdiri dari tiga peran utama: mahasiswa sebagai peminjam, admin laboratorium sebagai
pengelola operasional, dan kepala laboratorium sebagai pengawas. Setiap peran memiliki hak akses yang berbeda untuk
memastikan kontrol dan keamanan data.peminjaman dan pengembalian alat laboratorium secara digital. Fitur-fitur dalam
aplikasi ini meliputi registrasi dan login pengguna, tampilan daftar alat laboratorium yang tersedia, pemindaian NFC
untuk proses peminjaman dan pengembalian, serta riwayat transaksi. Selain itu, admin dan kepala laboratorium dapat
melihat daftar peminjam aktif dan melakukan pengelolaan terhadap data alat dan akun mahasiswa. Dengan penerapan
sistem ini, diharapkan seluruh proses peminjaman menjadi lebih cepat, serta dapat dimonitor secara real-time, sehingga
mampu mendukung efektivitas kegiatan pembelajaran dan penelitian di laboratorium. Hasil dari perancangan dan
implementasi aplikasi ini menunjukkan bahwa sistem digital berbasis NFC dapat menjadi solusi efektif dalam manajemen
aset laboratorium di lingkungan pendidikan tinggi.
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seperti kesulitan dalam pelacakan alat, risiko kehilangan
data, dan ketidakefisienan dalam pengelolaan
peminjaman [3].

Sarana dan prasarana perkuliahan yang memadai
memainkan peran penting dalam mendukung kelancaran
proses belajar mengajar. Perlengkapan perkuliahan
seperti alat praktik dan alat ukur memiliki potensi untuk
mengalami kerusakan atau hilang. Oleh karena itu,

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi saat ini semakin
dimanfaatkan untuk menunjang kebutuhan industri
dalam mengatasi berbagai tantangan. Melalui penerapan
teknologi informasi, data terbaru dapat diakses secara
real-time. Salah satu contohnya adalah aktivitas
peminjaman dan pengembalian barang, yang merupakan

kegiatan umum di lingkungan kampus [1].

Laboratorium adalah suatu tempat atau ruang dengan
segala macam peralatan yang diperlukan untuk
menunjang kegiatan perkuliaghan [2]. Khususnya
Laboratorium telekomunikasi, berperan penting dalam
mendukung proses pembelajaran mahasiswa, terutama
dalam praktik dan penelitian yang membutuhkan
berbagai alat dan perangkat khusus. Namun, sistem
peminjaman alat yang masih dilakukan secara manual
dengan pencatatan di kertas memiliki beberapa kendala,

dibutuhkan sebuah aplikasi yang dirancang khusus untuk
mengelola proses peminjaman alat secara lebih efisien
dan efektif. Pemanfaatan aplikasi mobile telah menjadi
tren yang semakin popular di berbagai sektor [4]. Sistem
peminjaman berbasis aplikasi dapat digabungkan dengan
penggunaan NFC untuk memberikan identitas pada
peralatan yang akan dipinjam. Serta memberikan akses
yang mudah dan cepat [5].

Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman Dart,
Dart merupakan  bahasa  pemrograman  yang



dikembangkan oleh  Google untuk kebutuhan
pemrograman umum (general-purpose programming).
Dalam pengembangan aplikasi ini, Dart akan digunakan
bersama framework Flutter. Flutter sendiri adalah SDK
(Software Development Kit) buatan Google yang
digunakan untuk membangun aplikasi mobile dengan
database PostgreSQL [6].

Database adalah kumpulan data yang disimpan secara
terstruktur di dalam komputer, sehingga dapat diakses
dan dikelola melalui aplikasi komputer untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dari database
tersebut. [7]. Supabase adalah platform open-source
untuk pengembangan aplikasi berbasis cloud, yang masih
dalam tahap beta oleh perusahaan Supabase Inc.
Dibangun di atas PostgreSQL, Supabase
menyederhanakan manajemen database dan otentikasi
dengan API serta antarmuka intuitif. Sebagai backend-
as-a-service, platform ini memungkinkan pengembang
fokus pada fitur aplikasi tanpa harus mengelola
infrastruktur secara langsung [8].

Memiliki tiga macam role pengguna, Dalam role user
disini adalah mendefinisikan kebutuhan berdasarkan
masing-masing user [9]. yaitu mahasiswa sebagai
peminjam alat yang dapat mengakses aplikasi hanya
untuk melihat alat yang tersedia, dan peminjaman serta
pengembalian alat Laboratorium. Admin Laboratorium
sebagai pengelola operasional peminjaman yang dapat
melihat daftar peminjam, serta kepala Laboratorium
sebagai operator yang dapat merubah data alat serta
mahasiswa yang ada di database aplikasi.

Dengan diterapkannya sistem digital, diharapkan proses
peminjaman alat menjadi lebih terstruktur, transparan,
dan mudah diakses. Selain itu, aplikasi ini dapat
membantu dalam  monitoring  penggunaan  alat
Laboratorium, sehingga mendukung keberlangsungan
kegiatan akademik dan penelitian dengan lebih optimal.

2. Metode Penelitian

2.1 Identifikasi Kebutuhan

Hal pertama yang dilakukan vyaitu melakukan
komunikasi dengan user (admin Laboratorium) untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan dalam
sistem pengelolaan alat Laboratorium. Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan beberapa kendala. Diantaranya
kesulitan pemantauan peminjaman dan pengembalian
alat Laboratorium khususnya pada jam sibuk perkuliahan
dimana kekeliruan dalam pencatatan peminjaman sangat
mungkin terjadi [10].

Sistem peminjaman manual seperti yang sedang
digunakan Laboratorium saat ini tidak efisien, karena
pencatatan manual sangat rentan terhadap kehilangan
atau kerusakan data, serta membutuhkan waktu yang
lebih lama dalam proses administrasi. Solusi yang
ditawarkan pada studi ini adalah pengembangan aplikasi
yang digunakan untuk melakukan peminjaman barang
Laboratorium.

2.2 Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian atau pengembangan sistem,

pengumpulan data merupakan tahap awal yang sangat

penting untuk memperoleh informasi yang akurat dan
relevan. Data yang dikumpulkan akan menjadi dasar
dalam proses analisis, perancangan, hingga implementasi
sistem. Oleh karena itu, metode pengumpulan data harus
dilakukan secara sistematis dan terarah agar hasil yang
diperoleh dapat mendukung tujuan yang ingin dicapai.

Pengumpulan data dilakukan melalui :

e Studi Literatur : Melakukan pengumpulan dan
analisis terhadap literatur yang berkaitan, termasuk
jurnal ilmiah, artikel dan sumber lain terkait topik
perancangan aplikasi untuk sistem peminjaman [11].

e Observasi lapangan : Melakukan observasi langsung
terhadap proses alur peminjaman dan pengembalian
barang pada  Laboratorium yang  masih
menggunakan pencatatan manual.

e Inventaris alat Laboratorium : Melakukan inventaris
terhadap alat yang tersedia di Laboratorium untuk
kemudian di input pada database aplikasi.

2.3 Perencanaan Sistem
Perancangan sistem dilakukan dengan pendekatan Solusi
yang disesuaikan dengan kebutuhan yang telah
teridentifikasi :
a. Desain Sistem Aplikasi
e Perencanaan sistem ini akan memberikan
Gambaran tentang bagaimana bentuk dari tampilan
sistem [12]. Hal ini mencakup pengembangan
aplikasi menggunakan Bahasa pemrograman Dart
dengan PostgreSQL sebagai basis data.
e  Struktur basis data terdiri dari tabel untuk daftar
alat, daftar akun mahasiswa, dan log peminjaman
serta pengembalian alat.

b. Implementasi NFC Reader

Setiap alat akan ditempelkan NFC NTag yang akan
dibaca oleh alat NFC Reader. Masing-masing NFC
NTag memiliki Unique Identifier (UID) lalu
terhubung dengan aplikasi melalui protokol
komunikasi Message Queue Telemetry Transport
(MQTT) untuk mendapatkan data secara realtime.
protokol ini memastikan bahwa semua pesan tetap
dapat terkirim meskipun terjadi gangguan atau
pemutusan koneksi sementara. MQTT menerapkan
metode publish/subscribe [13].

c. Fitur Aplikasi Umum

Sebagai bagian dari tahap perancangan sistem,
pembuatan antarmuka aplikasi menjadi hal yang
krusial untuk memudahkan pengguna dalam
mengakses fitur-fitur yang disediakan. Antarmuka
yang dirancang harus intuitif dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna agar dapat mendukung kinerja



sistem secara optimal. Dalam hal ini, dibuatlah
aplikasi dengan menu-menu sebagai berikut [14] :

Tabel 1 Daftar Fitur yang Terdapat di Aplikasi
Secara Umum

No. Menu Deskripsi

dalam menu utama

1 Login Form untuk masuk ke

menampilkan data User

2 Register Form untuk memasukkan
data pengguna baru

3 Home Halaman utama yang
menampilkan daftar alat
yang tersedia

4 Card Menu Bagian halaman yang
menampilkan daftar menu

5 Profile Halaman yang

alat yang mau dipinjam

6 Peminjaman Halaman untuk scan NFC
serta menampilkan daftar

7 Pengembalian | Halaman untuk scan NFC

alat yang mau
dikembalikan
8 Identitas Alat Berisikan informasi

seperti deskripsi singkat,
UID, Status ketersediaan
alat, kuantitas dari alat
yang tersedia dan
spesifikasi seputar alat

terkait.

9 History Untuk melihat riwayat
peminjaman serta
pengembalian oleh
mahasiswa

daftar peminjam alat

10 | List peminjam | Untuk Admin dan Kepala
Laboratorium melihat

mahasiswa.

11 | Data Kepala Laboratorium
Mahasiswa dapat melakukan
perubahan terhadap akun

d. Akses Fitur Aplikasi Berdasarkan Role Akun:

Dalam sistem aplikasi yang dirancang, pengelolaan
hak akses menjadi salah satu aspek paling krusial
untuk menjaga keamanan data serta memastikan
keteraturan dalam penggunaan sistem. Hal ini
sangat penting agar setiap pengguna hanya dapat
mengakses fitur dan informasi yang memang sesuai
dengan peran dan tanggung jawabnya masing-
masing. Karena setiap pengguna memiliki tingkat

kewenangan yang berbeda-beda, sistem perlu
menerapkan mekanisme pembatasan akses yang
ketat untuk menghindari penyalahgunaan serta
menjaga kerahasiaan data yang sensitif. Dengan
demikian, setiap akun dalam aplikasi diberikan hak
akses yang disesuaikan berdasarkan hierarki
pengguna, mulai dari pengguna biasa hingga
administrator.  Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan keamanan, tetapi juga membantu
dalam mengelola sistem dengan lebih efektif,
sehingga tiap pengguna dapat menjalankan
tugasnya secara optimal tanpa mengganggu fungsi
dan data yang bukan menjadi tanggung jawabnya.

Tabel 2 Keterangan Akses Setiap Role Akun

Role Akun Akses

Mahasiswa e Melihat daftar alat
yang tersedia
e Melakukan

peminjaman dan
pengembalian barang
e Melihat riwayat
peminjaman
Admin e Melihat daftar alat
Laboratorium yang tersedia
o Melihat daftar
mahasiswa yang
sedang melakukan
peminjaman
Kepala o Melihat daftar alat
Laboratorium yang tersedia
e Melihat daftar
mahasiswa yang
sedang melakukan
peminjaman

e Melihat dan dapat
mengubah data akun
mahasiswa

melakukan pengembalian

barang dengan scan nfc

pada nfc tag di alat yang
akan dikembalikan

i

melakukan
masuk ke tampilan peminjaman
dashboard akun

I f

masuk ke halaman scan nfc menggunakan mengisi data mata
peminjaman alat ——{ nfc reader ke nfc ntag di —{ kuliah dan dosen
untuk scan nfc alat yang ingin dipinjam yang mengajar

Register buat
akun

Login akun

Gambar 1 Flowchart Alur Pminjaman



Dari Flowchart diatas dapat dilihat alur proses
peminjaman dan pengembalian alat berbasis NFC. Proses
peminjaman dimulai dengan memastikan apakah
pengguna sudah memiliki akun. Jika belum maka
pengguna diwajibkan untuk melakukan registrasi akun
terlebih dahulu. Setelah memiliki akun, pengguna dapat
login dan diarahkan ke dashboard akun. Dari sana,
pengguna masuk ke menu peminjaman alat dan
melakukan pemindaian NFC menggunakan NFC reader
pada tag alat yang ingin dipinjam. Kemudian peminjam
perlu mengisi data mata kuliah dan dosen yang mengajar
lalu alat dapat digunakan.

Ketika selesai menggunakan alat, pengguna dapat
mengembalikannya dengan scan Kembali tag NFC di alat
tersebut. Alur peminjaman sudah dianggap selesai.
Dalam sistem berbasis mikrokontroler, pengelolaan data
menjadi salah satu komponen penting untuk mendukung
kinerja sistem secara keseluruhan. Mikrokontroler
bertugas mengumpulkan, memproses, dan mengirimkan
data sesuai dengan fungsinya. Agar data tersebut dapat
diakses dan digunakan secara lebih luas, diperlukan
media penyimpanan yang terstruktur. Di sinilah peran
database sangat dibutuhkan, yaitu untuk menampilkan
data yang telah dikelola oleh mikrokontroler secara
sistematis dan mudah dipahami oleh pengguna [15].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengumpulan Data

Berdasarkan pada hasil observasi lapangan terhadap
sistem peminjaman manual yang saat ini digunakan,
Ditemukan kebutuhan perizinan akses untuk masing-
masing role akun, perizinan ini mencakup berbagai
fungsi yang akan diterapkan dalam pengembangan
sistem serta pihak-pihak yang terlibat dalam
penggunaannya.

Pengguna sistem terdiri atas Admin Laboratorium,
Kepala Laboratorium, dan Mahasiswa. Admin
Laboratorium  bertugas  mengelola  administrasi
Laboratorium dengan akses hanya untuk data alat dan
tidak untuk data mahasiswa peminjam yang tidak dapat
diubah. Kepala Laboratorium memiliki akses terhadap
data alat serta mahasiswa peminjam, dan untuk
mahasiswa hanya dapat mencari dan melakukan
peminjaman serta pengembalian.

Dalam sistem peminjaman alat laboratorium, sangat
diperlukan adanya mekanisme yang mampu memberikan
informasi secara akurat mengenai ketersediaan alat
sebelum mahasiswa melakukan proses peminjaman. Hal
ini bertujuan agar mahasiswa dapat mengetahui secara
langsung apakah alat yang ingin mereka pinjam masih
tersedia atau sudah dipinjam oleh pengguna lain. Dengan
adanya sistem yang informatif ini, proses peminjaman
menjadi lebih terorganisir dan efisien, serta dapat
mencegah terjadinya tumpang tindih peminjaman alat
yang sama. Selain itu, sistem tersebut juga membantu

dalam pengelolaan inventaris alat laboratorium sehingga
penggunaan alat dapat dimonitor dengan baik dan
meminimalisir risiko kehilangan atau kerusakan.

3.2 Perancangan Aplikasi

Pada tahap perancangan aplikasi, desain antarmuka
menjadi salah satu aspek penting yang menentukan
kemudahan dan kenyamanan pengguna saat mengakses
sistem. Berikut ini merupakan gambaran desain aplikasi
yang akan ditampilkan ketika aplikasi dibuka. Halaman
pertama yang muncul merupakan halaman utama yang
berfungsi sebagai pintu masuk bagi pengguna. Di
halaman ini, pengguna diberikan dua pilihan utama, yaitu
login bagi mereka yang sudah memiliki akun sebelumnya,
dan register bagi pengguna baru yang belum memiliki
akun dan ingin membuat akun baru.

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

/
‘ Register

Gambar 2 Tampilan Halaman Depan

Halaman login merupakan fitur penting dalam sistem
yang berfungsi sebagai pintu masuk bagi pengguna untuk
mengakses berbagai layanan dan fitur yang tersedia. Pada
halaman ini, pengguna diharuskan mengisi data NIM
(Nomor Induk Mahasiswa) serta password yang telah
mereka miliki saat melakukan pendaftaran. Data tersebut
akan diverifikasi oleh sistem untuk memastikan bahwa
hanya pengguna yang terdaftar dan memiliki hak akses
yang sah yang dapat masuk ke dalam sistem. Halaman
login hanya dapat diakses oleh pengguna yang sudah
memiliki akun, sehingga proses ini juga berperan dalam
menjaga keamanan dan privasi data pengguna. Dengan
mekanisme login yang terstruktur, sistem dapat



memberikan pengalaman yang aman dan personal bagi
setiap pengguna sesuai dengan hak dan kewenangannya.

< Login

NIM

G\ sukkan NII ]

Password

a N

| Masukkan passwor |

\_ y
Belum punya akun? Register

Gambar 3 Tampilan Halaman Login

Jika pengguna belum memiliki akun, mereka dapat
memilih halaman register yang tersedia pada halaman
depan aplikasi untuk membuat akun baru. Proses
pendaftaran ini dirancang agar mudah diakses dan diikuti
oleh pengguna baru. Pengguna hanya perlu mengisi data
diri yang dibutuhkan, seperti nama lengkap, Nomor
Induk Mahasiswa (NIM), serta memasukkan password
yang akan digunakan untuk login ke dalam sistem. Data
yang diinput akan disimpan secara aman dalam database
dan digunakan untuk mengidentifikasi serta memberikan
hak akses yang sesuai berdasarkan peran pengguna.
Dengan adanya fitur registrasi ini, sistem menjadi lebih
terorganisir dan mampu memberikan pengalaman
penggunaan yang lebih personal dan aman.

{  Register

Nama Lengkap

NIM

r/'/ \

‘ las kan NIM ‘

\ y

Password

4 N

| Mosukian pa Q|

\_ _4

Konfirmasi Password

- N

( \
Masukkan konfirmasi passwo Q ‘

\ Y,

Sudah punya akun? Login

Gambar 4 Tampilan Halaman Regist Akun

Setelah pengguna berhasil membuat akun dan melakukan
proses pendaftaran, mereka akan langsung diarahkan ke
tampilan utama aplikasi yang menampilkan daftar alat-
alat laboratorium yang sedang tersedia untuk dipinjam.
Pada halaman ini, pengguna dapat dengan mudah melihat
kuantitas atau jumlah masing-masing alat yang tersedia
secara real-time, sehingga memudahkan dalam memilih
alat yang dibutuhkan. Selain itu, aplikasi juga
menyediakan fitur untuk melihat informasi lebih rinci
mengenai setiap alat dengan membuka laman khusus
yang berisi deskripsi serta spesifikasi alat tersebut.
Dengan demikian, pengguna dapat memperoleh
gambaran yang jelas sebelum memutuskan untuk
meminjam alat tersebut, sehingga proses peminjaman
menjadi lebih efisien.

& Multimeter Analog

I

Multimeter Analog
1

Status: Dipakai

Deskripsi

Multimeter adalah alat ukur listrik serbaguna
yang digunakan untuk mengukur berbagai
besaran listrik seperti tegangan (volt), arus
listrik (ampere), dan hambatan (ohm). Alat ini
merupakan perangkat penting dalam dunia
teknik elektro, elektronika, perawatan
peralatan listrik, dan kegiatan praktikum di
laboratorium.

Multimeter tersedia dalam dua jenis utama,
yaitu:

- Multimeter Analog: Menggunakan jarum
Gambar 5 Halaman Informasi Detail Alat

Pada halaman yang menampilkan informasi detail
mengenai setiap alat laboratorium, pengguna dapat
melihat deskripsi singkat yang menjelaskan fungsi dan
kegunaan alat tersebut, serta spesifikasi teknis yang
meliputi berbagai aspek penting seperti ukuran, kapasitas,
dan fitur khusus yang dimiliki alat tersebut. Informasi ini
sangat berguna untuk membantu pengguna dalam
memahami alat yang akan mereka pinjam sehingga dapat
digunakan dengan tepat sesuai kebutuhan. Selain itu,
sistem dirancang dengan mempertimbangkan perbedaan



peran pengguna, sehingga ketiga jenis akun yang ada
misalnya  mahasiswa, staf  laboratorium, dan
administrator memiliki menu dan tampilan dashboard
yang berbeda-beda. Perbedaan ini disesuaikan dengan
tingkat akses dan kewenangan masing-masing pengguna,
sehingga setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur
dan informasi yang relevan dengan tugas dan tanggung
jawabnya dalam sistem. Dengan demikian, pengelolaan
alat dan informasi di dalam sistem menjadi lebih
terstruktur dan aman..
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Gambar 6 Tampilan Akun Mahasiswa

Untuk akun mahasiswa, akses yang diberikan dibatasi
agar hanya dapat melihat beberapa menu utama yang
relevan dengan kebutuhan mereka. Menu tersebut
meliputi daftar alat yang tersedia di laboratorium, yang
memungkinkan mahasiswa untuk memilih alat yang
ingin dipinjam dengan mudah. Selain itu, terdapat juga
halaman khusus untuk proses peminjaman dan
pengembalian alat menggunakan teknologi scan NFC,
sehingga transaksi dapat dilakukan secara cepat dan
praktis tanpa perlu proses manual yang rumit. Tidak
kalah penting, mahasiswa juga dapat mengakses halaman
riwayat peminjaman alat yang pernah mereka lakukan
sebelumnya, sehingga mereka dapat memantau dan
mengelola penggunaan alat dengan lebih baik.
Pembatasan akses ini bertujuan untuk menjaga keamanan
sistem sekaligus memastikan mahasiswa hanya

mengakses fitur yang sesuai dengan peran dan
kebutuhannya.
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Gambar 7 Tampilan Akun Admin Laboratorium

Perbedaan utama antara akun admin laboratorium dengan
akun mahasiswa terletak pada tingkat akses dan fitur
yang dapat digunakan dalam sistem. Sementara akun
mahasiswa hanya memiliki akses terbatas untuk melihat
daftar alat, melakukan peminjaman, pengembalian, serta
melihat riwayat peminjaman mereka sendiri, akun
Admin Laboratorium memiliki hak akses tambahan yang
lebih luas. Salah satu fitur khusus yang hanya dapat
diakses oleh admin adalah kemampuan untuk melihat
daftar nama mahasiswa yang sedang meminjam alat
laboratorium secara real-time. Fitur ini sangat penting
bagi admin wuntuk memantau penggunaan alat,
memastikan peminjaman berjalan sesuai prosedur, dan
mengelola ketersediaan alat dengan lebih efektif. Dengan
adanya akses ini, admin dapat dengan mudah mengawasi
siapa saja yang sedang menggunakan alat laboratorium
serta melakukan tindak lanjut jika terjadi kendala seperti
keterlambatan pengembalian atau kerusakan alat. Hal ini
tentunya membantu dalam menjaga keamanan dan
kelancaran operasional laboratorium secara keseluruhan.
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Gambar 8 Tampilan Akun Kepala Laboratorium

Akun ini memiliki hak akses penuh terhadap seluruh data
yang tersimpan dalam aplikasi, sehingga dapat
mengelola dan mengatur berbagai informasi dengan lebih
leluasa. Selain memiliki semua akses yang dimiliki oleh
akun mahasiswa dan admin laboratorium, akun ini juga
memiliki kewenangan tambahan yang memungkinkan
untuk melakukan perubahan atau pembaruan data
mahasiswa yang terdaftar dalam sistem. Kemampuan ini
sangat penting untuk memastikan bahwa data mahasiswa
selalu akurat dan up-to-date, termasuk dalam hal
informasi pribadi, status keanggotaan, maupun hak akses
yang diberikan. Dengan kontrol penuh terhadap data,
akun ini berperan sebagai pengelola utama yang
bertanggung jawab menjaga integritas dan keamanan
sistem secara keseluruhan, serta memastikan bahwa
sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
institusi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan perancangan aplikasi Laboratorium Telco
untuk peminjaman alat Laboratorium telekomunikasi,
dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem berbasis
digital dengan menggunakan teknologi NFC, Bahasa
pemrograman dart dan framework Flutter serta database
PostgreSQL  mampu meningkatkan efisiensi serta
transparansi dalam pengelolaan alat Laboratorium.
Dengan adanya tiga peran pengguna—mahasiswa, admin
Laboratorium, dan kepala Laboratorium—akses terhadap

fitur aplikasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing, memastikan bahwa sistem berjalan
dengan optimal. Selain itu, metode pencatatan manual
yang sebelumnya rentan terhadap kesalahan dan
kehilangan data dapat digantikan dengan sistem
terstruktur yang memudahkan pemantauan serta
pelacakan alat secara real-time. Dengan demikian,
aplikasi ini tidak hanya meningkatkan akurasi dalam
peminjaman alat, tetapi juga mendukung kelangsungan
aktivitas akademik dan penelitian dengan lebih efektif
dan efisien.
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